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understand mathematical concepts taught with GeoGebra 
assisted LSQ learning models whose values above 60 
exceeded 55% and the average exceeded the targeted 
KKM of 60. 3) the effect of activeness of students taught 
by GeoGebra assisted LSQ learning model on the ability 
to understand mathematical concepts. 4) the ability to 
understand the mathematical concepts of students taught 
with the GeoGebra assisted LSQ learning model is better 
than the STAD learning model. The population in this 
study were class VIII School 1 Talang Tegal District 
2018/2019 Academic Year. Sampling using purposive 
sampling technique. The samples taken were 3 classes 
namely 1 experimental class, 1 control class and 1 trial 
class. The method of data collection in this study uses 
documentation techniques, observation and tests. Data 
analysis using proportion test and t test one sample, 
PKPD test, simple linear regression test, and t test one 
right side. The results of the study stated that : 1) the 
ability to understand mathematical concepts taught by the 
GeoGebra assisted LSQ learning model whose scores 
exceeded the KKM exceeded 55% and the average 
reached the targeted KKM of 60. 3) there is the influence 
of GeoGebra's assisted LSQ learning model on the ability 
to understand mathematical concepts of 66.12%. 4) the 
ability to understand the mathematical concepts of 
students taught with the GeoGebra assisted LSQ learning 
model is better than using the STAD learning model. 
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Pendahuluan Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena manusia dapat memperoleh kesejahteraan hidup dan dapat mengembangkan potensinya melalui pendidikan (Prasetyo dan Isnani, 2018:2). Salah satu jalur pendidikan adalah pendidikan formal, pada pendidikan formal peserta didik belajar berbagai mata pelajaran salah satunya matematika. Oleh 



          Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol  6 No  2 2019   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444  54 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  karena itu, matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting dan berguna bagi manusia karena secara langsung bergabung dalam kehidupan sehari-hari (Hidayati dkk, 2017:12). Pembelajaran matematika mempunyai tujuan salah satunya adalah memahami konsep, menjelaskan keterkaitan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah (Duha, 2012:8). Berdasarkan tujuan tersebut maka kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan suatu hal yang sangat penting. Hal ini diperkuat oleh Murizal (2012:20) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Materi kubus dan balok memerlukan pemahaman konsep yang baik sehingga peserta didik dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang berkaitan dengan materi kubus dan balok. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal diperoleh informasi bahwa model yang biasa diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran STAD. Akan tetapi, pemilihan model pembelajaran tidak disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran hanya satu kali dalam satu semester, sehingga sebagian peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Ini menjadi salah satu penyebab kemampuan pemahaman konsep matematikanya rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan analisa jawaban esai Penilaian Akhir Semester Gasal Tahun Pelajaran 2018/2019, diperoleh bahwa persentase rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika sebesar 49,45%. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut (Mustikasari dkk, 2017:66) model kooperatif dapat mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran LSQ. Menurut Nugroho dan Edie (2015:11) menyatakan bahwa model pembelajaran LSQ merupakan model pembelajaran aktif karena secara langsung melibatkan keaktifan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan diajarkan dan bertanya tentang bagian yang belum dipahami sebelum adanya penjelasan dari guru. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran LSQ mendorong keberanian peserta didik dalam mengutarakan pendapat sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih paham setelah mendapat penjelasan dari guru. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika juga diperlukan dengan tujuan agar mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Penggunaan aplikasi GeoGebra merupakan salah satu alternatif untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi kubus dan balok. Hal ini diperkuat oleh Oktaviani dkk. (2018:155) 
GeoGebra dapat digunakan sebagai salah satu alternatif variasi pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian penerapan model pembelajaran Learning Start with a Question  berbantuan GeoGebra dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Learning Start with a Question  berbantuan 
GeoGebra yang nilainya mencapai 60 melampaui 55%,  (2) Mendeskripsikan apakah keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Learning 
Start With a Question  berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika, dan (4) Mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Learning 
Start with a Question  berbantuan GeoGebra lebih baik daripada model pembelajaran STAD.  
Metode Penelitian  Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah eksperimen karena mencari perlakuan model pembelajaran terhadap sesuatu yang lain. Perlakuan dalam penelitian ini model pembelajaran LSQ berbantuan GeoGebra dan model pembelajaran STAD pada materi pokok kubus dan balok. Waktu dan Tempat Penelitian Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data telah dilaksanakan pada tanggal 18 April – 20 Mei 2019 Semeter Genap Tahun Pelajaran 



Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol  6 No  2 2019   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 55 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  2018/2019 yang bertempat di SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal. Target/Subjek Penelitian Target/subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 288 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII I sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran 
LSQ berbantuan GeoGebra dan kelas VIII H sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD. Prosedur Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana proses penelitian tersebut dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan design penelitian berupa static-grup 
comparison design. Penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran LSQ berbantuan GeoGebra lebih baik daripada model pembelajaran STAD. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data Data yang diteliti dalam penelitian ini meliputi data kemampuan pemahaman konsep matematika dan keaktifan. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi dan tes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan instrumen pengamatan. Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematika sedangkan instrumen pengamatan digunakan untuk memperoleh data keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan GeoGebra. Teknik Analisis Data Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa uji prasyarat hipotesis dan uji hipotesis. Uji prasyarat hipotesis meliputi uji normalitas yaitu untuk mengetahui kenormalan data (Hafizhah dkk, 2019:63) dan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui variansi data homogen atau tidak. Sedangkan uji hipotesis meliputi : (1) uji proporsi dan uji t satu sampel, (2) uji regresi linear sederhana, serta (3) uji t satu pihak kanan.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 1) Kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen Statistik deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen di SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal pada tabel 1 dan histogram distribusi data kemampuan pemahaman konsep matematika pada gambar 1.  Tabel 1.      Deskripsi Kemampuan Pemahaman                    Konsep Matematika Kelas                    Eksperimen Interval Banyak Peserta didik Persentase Frekuensi 50-60 7 21,875% 61-70 4 12,5% 71-80 13 40,625% 81-90 4 12,5% 91-100 4 12,5% Jumlah 32 100%   Gambar 1. Histogram Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 dapat dijelaskan bahwa jumlah frekuensi tertinggi pada interval 71-80 yaitu sebanyak 13 peserta didik dan jumlah frekuensi terendah pada interval 61-70, 81-90 dan 91-100 yaitu sebanyak 4 peserta didik. Jadi, disimpulkan bahwa persentase kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen sebesar 78,125%.  2) Kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol 051015
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          Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol  6 No  2 2019   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444  56 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  Statistik deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol di SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal pada tabel 2 dan histogram distribusi data kemampuan pemahaman konsep matematika pada gambar 2.  Tabel 2.    Deskripsi Kemampuan Pemahaman                   Konsep Matematika Kelas Kontrol Interval Banyak Peserta didik Persentase Frekuensi 50-60 16 50% 61-68 7 21,875% 69-76 4 12,5% 77-84 3 9,375% 85-92 2 6,25% Jumlah 32 100%   Gambar 2.    Histogram Kemampuan Pemahaman      Konsep Matematika Kelas Kontrol  Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah frekuensi tertinggi pada interval 50-60 yaitu sebanyak 16 peserta didik dan jumlah frekuensi terendah pada interval 85-92 yaitu sebanyak 2 peserta didik. Jadi, disimpulkan bahwa persentase kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol sebesar 50%.  Adapun untuk sebaran data kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat di bawah ini :           Tabel 3.      Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien variansi kelas eksperimen lebih rendah dari nilai koefisien variansi kelas kontrol. Menurut Solikhah dkk. (2018:43) bahwa semakin kecil koefisien variansinya maka semakin baik pula hasilnya. Artinya, kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  B. Uji Hipotesis 1) Uji Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen Uji ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematika menggunakan uji proporsi dan uji t satu sampel. Berdasarkan uji proporsi diperoleh nilai Zhitung = 2,629. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ztabel dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh nilai Ztabel = 0,996. Karena Zhitung > Ztabel maka H0 ditolak. Artinya, kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan 
GeoGebra yang nilainya di atas 60 melampaui 55%. Selanjutnya, berdasarkan uji t satu sampel diperoleh nilai thitung = 6,101. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh nilai ttabel = 1,645. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak. Artinya, rata-rata kemampuan pemahaman konsep 05101520 50-6061-6869-7677-8485-92Banyak peserta didik Nilai peserta didikKemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 50-6061-6869-7677-8485-92 Distribusi Data NilaiNilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Mean Median Modus St. Deviasi Variansi Maksimal Minimal CV Banyak Data 73,750 74 74 12,748 162,516 100 50 0,173 32 64,5 61 60 11,268 126,968 92 50 0,175 32 
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GeoGebra melampaui 60.  2) Pengaruh Keaktifan Kelas Eksperimen terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresinya yaitu Ŷ = 10,413+ 1,125 X dengan nilai koefisien determinasi sebesar 66,12%. Artinya, ada pengaruh keaktifan yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan 
GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika sedangkan 33,88% merupakan pengaruh yang lain.  3) Membandingkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol Berdasarkan hasil analisis uji t satu pihak kanan diperoleh nilai thitung = 2,978. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh nilai ttabel = 1,645. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak. Artinya, kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan 
GeoGebra lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD. 

 
Simpulan dan Saran Simpulan Setelah dilakukan penelitian pada peserta didik kelas VIII SMP N 1 Talang Kabupaten Tegal Semester Genap tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok kubus dan balok diperoleh simpulan bahwa : (1) kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran 
LSQ berbantuan GeoGebra yang nilainya di atas 60 melampaui 55% dan rata-ratanya melampaui 60, (2) ada pengaruh keaktifan yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika, serta (3) kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ berbantuan GeoGebra lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD. Saran Saran dalam penelitian ini yaitu diharapkan peserta didik selalu percaya diri, aktif, bekerja sama dan menyampaikan pendapat serta dapat bekerja sama memecahkan masalah yang ditemui khususnya pada pelajaran matematika.  
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